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ABSTRAK

Tugas akhir ini berjudul “Faktor Penyebab Kerusakan Koleksi Tercetak di
Perpustakaa Umum Kota Semarang”. Tujuan penulisan ini untuk mengetahui
faktor penyebab terjadinya kerusakan koleksi tercetak, mengetahui kendala apa
saja yang dihadapi oleh perpustakaan umum kota semarang, mengetahui upaya
yang dilakukan oleh perpustakaan umum kota semarang dalam menangani
kendala tersebut, dan mengetahui persamaan teori dan praktik di perpustakaan
umum kota semarang. Metode pengumpulan data yang dipakai dalam penulisan
tugas akhir yaitu Observasi, Wawancara, Dokumentasi dan Pengolahan data. Hasi
yang diperoleh dari lapangan, bahwa kerusakan koleksi tercetak di perpustakaan
umum kota semarang mempunyai lima faktor yaitu kerusakan koleksi tercetak
faktor biologi, kerusakan koleksi tercetak faktor kimia, kerusakan koleksi tercetak
faktor fisika, kerusakan koleksi tercetak faktor lingkungan, dan kerusakan koleksi
tercetak faktor kelalaian manusia. Kendala yang dihadapi oleh perpustakaan
umum kota semarang adalah tercampurnya koleksi tercetak lama dengan koleksi
tercetak baru, terdapat koleksi yang sering dipinjam, dan kebersihan koleksi.
Upaya yang dilakukan oleh perpustakaan umum kota semarang adalah
memisahkan koleksi lama dengan koleksi baru, penyediaan beberapa eksemplar
terhadap koleksi tercetak yang sering dipinjam, melakukan pembersihan
perpustakaan secara rutin.

Kata kunci: Faktor Biologi, Faktor Kimiawi Kerusakan Koleksi Tercetak,
Perpustakaan Umum Semarang.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perpustakaan adalah salah satu aset terpenting dalam sebuah kota
dan juga salah satu aset penunjang pendidikan dalam suatu Kota.
Perpustakaan menyimpan banyak literatur yang dapat digunakan oleh
masyarakat untuk menunjang kebutuhan informasi secara gratis.
Perpustakaan harus memastikan semua koleksi yang dimiliki terjaga
dengan baik. Jika koleksi perpustakaan rusak maka informasi yang
terkandung dalam koleksi tersebut akan tidak bisa dimanfaatkan oleh
pemustaka.

Preservasi adalah kegiatan yang mencakup kegiatan fisik dokumen
dan informasi yang terkandung di dalamnya. Meliputi penyusunan
kembali, penempatan ulang, dan penggunaan dari wadah atau tempat
pelindung yang bertujuan memperluas akses untuk informasi yang
kemungkinan bisa hilang karena halaman yang hilang, atau karena
dokumen yang rusak. (Ballofet & Hille, 2005). Di era modern ini
preservasi dapat dilakukan mudah, dapat dilakukan oleh robot ataupun
masih menggunakan tenaga manusia. Di Perpustakaan Umum Kota
Semarang kegiatan preservasi ini harus dilakukan oleh orang yang
profesional yaitu pegawai defisi pengolahan. Sebelum memasuki defisi

pengolahan, pegawai akan diberikan materi tentang apa itu preservasi dan
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bagaimana melakukan preservasi lalu aka menjalani tes dasar tentang apa
itu preservasi dan bagaimana melakukan preservasi.

Dinas Arsip dan Perpustakaan Kota Semarang mempunyai banyak
sekali koleksi tercetak sekitar 100.000 koleksi . Koleksi tercetak yang
berada di Perpustakaan Umum Kota Semarang ini diberikan perlindungan
tambahan yaitu dengan sampul plastic. Menurut Endang Fatmawati (2017)
di dalam jurnal yang berjudul Identifikasi Faktor-Faktor Penyebab
Kerusakan Koleksi Perpustakaan koleksi rusak adalah penurunan kualitas
koleksi yang tidak dapat dimanfaatkan secara maksimal. Terdapat
beberapa koleksi yang rusak contohnya warna halaman koleksi menjadi
kuning, halaman koleksi yang kaku dan melekat dari halaman satu dengan
yang lain, dan koleksi yang berjamur. Mengetahui penyebab kerusakan
koleksi sangat penting, menurut Endang Fatmawati (2017) di dalam jurnal
yang berjudul Identifikasi Faktor-Faktor Penyebab Kerusakan Koleksi
Perpustakaan disebutkan perlu mengenal faktor penyebab kerusakan
koleksi adalah untuk mempermudah menganalisis kebutuhan pelestarian
atau preservasi koleksi dan merencanakan penanganan selanjutnya.
Penanganan koleksi yang kurang tepat dikarenakan pustakawan belum
sepenuhnya memahami faktor penyebab kerusakan koleksi, maka penting
untuk mengetahui faktor penyebab kerusakan koleksi di Perpustakaan
Umum Kota Semarang. Dari penjelasan diatas, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul “Faktor Penyebab

Kerusakan Koleksi di Perpustakaan Umum Kota Semarang”.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah

yang akan dibahas dalam tugas akhir ini adalah:

1. Faktor apa saja yang menjadi penyebab kerusakan koleksi di

Perpustakaan Umum Kota Semarang?

2. Apa kendala penyebab kerusakan koleksi di Perpustakaan Umum
Kota Semarang?
3. Bagaimana upaya Perpustakaan Umum Kota Semarang dalam

menangani kendala tersebut?

4. Bagaimana persamaan teori dengan kondisi di Perpus Umum Kota

Semarang terkait kerusakan koleksi?

1.3 Tujuan Penulisan Tugas Akhir

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penulisan tugas akhir

sebagai berikut:

1. Mengetahui faktor apa saja yang menjadi penyebab kerusakan

koleksi di Perpustakaan Umum Kota Semarang.

2. Mengetahui kendala penyebab kerusakan koleksi di

Perpustakaan Umum Kota Semarang.

3. Mengetahui upaya Perpustakaan Umum Kota Semarang dalam

menangani kendala tersebut

4. Mengetahui apakah terdapat persamaan teori dengan kondisi di



Perpus Umum Kota Semarang terkait kerusakan koleksi.

1.4 Manfaat Penulisan Tugas Akhir

Manfaat yang diperoleh dari penulisan tugas akhir yaitu:

1. Manfaat bagi penulis:

a. Menambah wawasan bagi penulis dalam mengetahui faktor-

faktor penyebab kerusakan koleksi.

b. Mengembangkan ilmu pengetahuan dalam bidang perpustakaan
terutama di dalam penanganan dan pencegahan kerusakan

terhadap koleksi.
c. Menambah pengalaman penulis dalam penulisan karya ilmiah.
2. Manfaat bagi Program Studi DIl Perpustakaan dan Informasi

a. Sebagai sumber referensi tugas akhir bagi Program Studi D-I11
Perpustakaan dan Informasi.

b. Memberikan wawasan yang bermanfaat baik bagi mahasiswa,
dosen, pustakawan, sivitas akademika Sekolah VVokasi Universitas
Diponegoro dan masyarakat mengenai penanganan dan

pencegahan kerusakan terhadap koleksi.

3. Manfaat bagi Perpustakaan Umum Kota Semaramg

a. Menambah pengetahuan tentang faktor yang menyebabkan
kerusakan koleksi dan juga cara mengatasi, menangani

kerusakan koleksi di Perpustakaan Umum Kota Semarang.



b. Meningkatkan pengetahuan tentang faktor yang menyebabkan
kerusakan koleksi dan juga mengatasi, menangani koleksi yang

rusak untuk Perpustakaan Umum Kota Semarang.

4. Manfaat bagi pembaca

Memberikan informasi terhadap pembaca tentang faktor

penyebab kerusakan koleksi.

1.5 Metode Penulisan Tugas Akhir

Dalam penulisan tugas akhir ini penulis menggunakan metode

pengumpulan data, sumber dan jenis data, pengolahan data.

1. Pengumpulan Data

Pada penulisan Tugas Akhir ini dalam pengumpulan data penulis
menggunakan metode observasi, metode wawancara, dan

dokumentasi adalah sebagai berikut:

a. Observasi
Dikutip dari Burhan Bungin (2017) observasi atau
pengamatan adalah kegiatan dengan menggunakan panca indra
mata sebagai alat bantu utamanya selain panca indra lainnya
seperti telinga, penciuman, mulut, dan kulit. Metode ini dilakukan
oleh penulis pada saat melakukan Praktik Kerja Lapangan pada

tanggal 11 Januari 2021 — 19 Februari 2021. Penulis mengamati



objek dan mencatat semua pengamatan yang dianggap penting.
Penulis akan melakukan observasi tambahan pada tanggal 29

November 2021 guna melengkapi catatan observasi.

. Wawancara

Wawancara menurut Kartono dalam (Basuki, 2006)
adalah suatu percakapan yang diarahkan pada suatu masalah
tertentu, merupakan proses tanya jawab lisan, dimana dua
orang atau lebih saling berhadapan secara fisik. Metode
wawancara adalah metode meminta informasi tentang sebuah
proses dengan cara mengajukan beberapa pertanyaan-
pertanyaan yang menyangkut sebuah proses yang akan
dijadikan sebuah tema. Pertanyaan yang diajukan kepada
narsumber harus singkat, padat, dan jelas agar mendapatkan
informasi  yang valid dan memuaskan. Penulis akan
mengajukan beberapa pertanyaan kepada pustakawan bagian

pengolahan di Perpustakaan Umum Kota Semarang.
Dokumentasi

Pengertian dokumentasi menurut Sulistyo Basuki
(1996: 11) adalah sebuah pekerjaan mengumpulkan, menyusun,
dan mengelola dokumen-dokumen literer yang mencatat semua
aktivitas manusia dan dianggap berguna untuk dijadikan bahan

keterangan dan penerangan mengenai berbagai soal. Metode



pencarian data dengan cara ini sangat berguna untuk
menunjang sarana penelitian. Data hasil penelitian dapat
diperdalam ketika meninggalkan lapangan observasi sehingga

dapat menghasilkan data yang lebih intensif.

2. Sumber dan Jenis Data
Data primer menurut Suharsimi Arikunto (2013: 172) adalah data
yang langsung diberikan oleh pihak pertama atau narasumber kepada
pihak pengumpul data dengan cara wawancara tanpa melalui perantara.
Sumber data yang digunakan oleh penulis yaitu data primer yang
diperoleh secara langsung dari informan. Jenis data yang digunakan
penulis yaitu jenis data kualitatif. Jenis data kualitatif menurut
Sugiyono (2016: 14) adalah metode penelitian yang digunakan untuk
meneliti sebuah obyek yang dimana peneliti sebagai kunci dan
pengambil sampel sumber data yang dilakukan secara bersamaan.
Penulis dalam proses pencarian data dapat mendeskripsikan dan
mengamati peristiwa secara langsung. data yang didapat oleh penulis
kemudian dianalisis dan diolah sesuai dengan situasi yang
sesungguhnya.
3. Pengolahan Data
Pengolahan data menurut Sutarman (2012: 4) adalah proses
perhitungan atau transformasi data input menjadi informasi yang
mudah dimengerti ataupun sesuai yang diinginkan. Pengolahan data

yang dilakukan penulis dalam penulisan tugas akhir ini menggunakan



metode deskriptif kualitatif. Dalam observasi tersebut penulis mencatat
hal — hal yang yang diperlukan untuk penulisan tugas akhir serta
mengambil foto yang digunakan sebagai bukti dokumentasi dalam
melakukan observasi. Kemudian untuk proses wawancara penulis
merekam serta mencatat hasil tanya jawab dari pustakawan bagian
pengolahan yang kemudian data informasi dari observasi dan
wawancara tersebut dijadikan atau agar dapat mempermudah dalam

mengolah data selanjutnya.

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan tugas akhir ini sebagai berikut:

BAB I: Pendahuluan

Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penulisan tugas akhir, manfaat penulisan tugas akhir, metode

penelitian, dan sistematika penulisan.
BAB II: Gambaran Umum Perpustakaan Umum Kota Semarang

Bab ini menjelaskan tentang lokasi penelitian, sejarah singkat, visi,
dan misi, struktur organisasi, kegiatan umum, bidang — bidang
kegiatan, kegiatan yang dilakukan dalam penelitian ini, dan
kegiatan yang menjadi objek penelitian tugas akhir, yaitu faktor
penyebab kerusakan koleksi di Perpustakaan Umum Kota

Semarang.



BAB Ill: Landasan Teori

Bab ini berisi tentang dasar — dasar teori yang dipakai dalam
penelitian tugas akhir. dasar-dasar tugas akhir ini meliputi
pengertian perpustakaan umum, pengertian koleksi, kerusakaan
yang terjadi pada koleksi, penanganan koleksi yang rusak, dan

faktor kerusakan pada koleksi.
BAB IV: Pembahasan

Bab ini merupakan pembahasan utama dalam penulisan Tugas
Akhir. Pada bab ini akan dijelaskan faktor apa saja yang menjadi
penyebab kerusakan koleksi di perpustakaan umum kota semarang,
kendala penyebab kerusakan koleksi, dan upaya untuk menangani

kendala kerusakan koleksi.
BAB V: Penutup

Bab ini berisi simpulan dan saran mengenai pembahasan utama
dalam Tugas Akhir secara keseluruhan isi dari penelitian ini serta
saran yang berisi masukan untuk Perpustakaan Umum Kota

Semarang.



BAB II
TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL

2.1 Informasi Umum Perpustakaan Umum Kota Semarang

Perpustakaan Umum Kota Semarang berlokasi di JI. Pemuda No.175,
Sekayu, Kecamatan Semarang Tengah Kota Semarang, Jawa Tengah 50131.
Sedangkan Arsip berlokasi di JI. Prof Sudarto No 116 Kelurahan Sumurboto
Banyumanik Semarang. Perpustakaan Umum Kota Semarang sekarang
berpindah JI. Prof Sudarto No 116 Kelurahan Sumurboto Banyumanik

Semarang menjadi satu lokasi dengan kantor Dinas Arsip Kota Semarang.

14:33 < il = EE
< Perpustakaan Umum Kota... X 9,

;_-—,_—t Buka sekarang Filter lainnya
Telusuri area ini 9

a
\
3O
S \mam €
Dinas Arsip d
@F’Pn tak Kot
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Jl O
: 1 JI. Pemud,
(=] @) L Py
9,
Live
P
Perpustakaan Umum Kota Semar... 2 D
) =

Perpustakaan
JI. Imam Bonjol - 6,3 km "

Gambar 2.1 Peta Letak Dinas Arsip dan Perpustakaan Kota
Semarang di JI.Pemuda
(Sumber: Google Maps, 2022)
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Gambar 2.2 Peta Letak Dinas Arsip dan Perpustakaan Kota Semarang di

JI.Prof Sudarto

Sumber: (Google Maps, 2022)
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Gambar 2.3 Gedung Dinas Arsip dan Perpustakaan Kota Semarang

(Sumber: Dokumen Pribadi)

&\ AN

[

9000
REDMINQ§E1OS

Peta pada gambar 2.1 merupakan peta lokasi gedung lama Perpustakaan
Umum Kota Semarang yang berada di Jl.Pemuda berada di lantai satu
Gedung Pemerintah Kota Semarang. Perpustakaan Umum Kota Semarang
menghadap langsung kearah Tugu Muda dan juga Museum Mandala Bakti.
Peta pada gambar 2.2 merupakan peta lokasi gedung baru Perpustakaan
Umum Kota Semarang yang berlokasi di JI. Prof Sudarto tepatnya di
belakang gedung Dharma Wanita Persatuan dan di samping Kantor Camat

Banyumanik. Gambar 2.3 adalah gedung baru milik Dinas Arsip dan
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Perpustakaan Kota Semarang sekaligus Perpustakaan Umum Kota

Semarang.

Perpustakaan Umum Kota Semarang dibentuk berdasarkan Perda Kota
Semarang No. 3 Tahun 2001 tentang Pembentukan Organisasi dan Tata
Kerja Lembaga Teknis Daerah Kota Semarang menempati lokasi di Gedung
Moch. Ichsan Balaikota Lantai 2 yang dipimpin ole Kepala Kantor Widodo

Handoyo, SH.

Perpustakaan Umum Kota Semarang beberapa kali berpindah tempat,
berikut perpindahan tempat Perpustakaan Umum Kota Semarang. Tahun
2001 sampai dengan 2003 Perpustakaan Umum Kota Semarang pindah ke
gedung bekas Bangdes ( sebelah belakang Gedung Moch. Ichsan ). Tahun
2004 sampai dengan pertengahan 2005 Perpustakaan Umum Kota Semarang
berpindah ke Gedung Pandanaran Jl. Pemuda No.175 Semarang yang
dipimpin oleh Ka. Kantor Sukun, SH. Tahun 2005 sampai denga
pertengahan tahun 2006 kantor PUAD Kota Semarang berpindah ke Gedung
Moch. Ichsan lantai 1 yang dipimpin oleh Ka. Kantor Drs. H. Mustohar, SH.
M.Hum. Tahun 2006 sampai dengan sekarang Kantor PUAD Kota
Semarang pindah ke Gedung Pandanaran , JI. Pemuda 175 Semarang yang
dipimpin oleh Ka.Kantor Bimbong Yogtama, SH dan berdasarkan Perda
No.13 th.2008 berubah menjadi Kantor Perpustakaan dan Arsip Kota
Semarang. Berdasarkan Peraturan Walikota Semarang No.81 Tahun 2016

dan Pasal 8 Peraturan Daerah Kota Semarang Nomor 14 Tahun 2016.
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Kantor Dinas Arsip dan Perpustakaan telah diteapkan menjadi Dinas Arsip

dan Perpustakaan.

2.2 Visi Misi Perpustakaan Umum Kota Semarang

Visi dari Perpustakaan Umum Kota Semarang adalah “Terwujudnya

Layanan Kearsipan dan Perpustakaan yang Atraktif dalam Mendukung

Semarang Semakin Hebat.”

Misi Perpustakaan Umum Kota semarang adalah :

1)

2)

3)

4)

5)

Meningkatkan Kompetensi SDM Kearsipan dan Perpustakaan untuk
optimalisasi pelayanan manajemen pemerintah dan masyarakat.
Meningkatkan potensi serta daya saing kearsipan dan perpustakaan
menuju digitalisasin layanan cerdas.

Mewujudkan infrastruktur kearsipan dan perpustakaan yang
berkualitas untuk mendukung kemajuan kota.

Menjalankan reformasi birokrasi layanan kearsipan dan perpustakaan
menuju tata Kelola yang efektif dan efisien.

Menjamin aksesbilitas layanan kearsipan dan perpustakaan bagi

aparatur maupun masyarakat.
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2.3 Struktur Organisasi

Lampiran Peraturan Walikota Semarang
Nomor 81 Tahun 2016 Tentang

Kedudukan, Susunan Organisasi,

Tugas dan Fungi Serta Tata Kerja

Dinas Arsip dan Perpustakaan Kota Semarang

KEPALA
SEKERTARIS
KELOMPOK
JABATAN
FUNGSIONAL
SUBBBAG SUBBAG SUBBAG UMUM
PERENCANAAN KEUANGAN DAN DAN
DAN EVALUASI ASET KEPEGAWAIAN
| |
BIDANG BIDANG OTOMASI BIDANG OTOMASI BIDANG
PENGOLAAN DAN — | PENGEMBANGANDAN | —| PENGEMBANGAN DAN PEMBERDAYAAN
LAYANAN KERJASAMA KEARSIPAN KERIASAMA KEARSIPAN DAN LAYANAN
KEARSIPAN PERPUSTAKAAN
| SEKSI OTOMAS| || SEKSI AKUISISI DAN xS
SEKSI PENGOLAAN KEARSIPAN DEPOSIT
| DAN LAYANAN PEMBERDAYAAN
KEARSIPAN | ] DAN JEJARING
SEKS| SEKSI PEMELIHARAAN PERPUSTAKAAN
SEKSI PENGOLAAN — PENGEMBANGAN — PRESERVASI DAN
DAN LAYANAN KEARSIPAN KONSERVASI SEKSI LAYANAN
KEARSIPAN I —  PERPUSTAKAAN
SEKS| OTOMASI DAN
SEKS| PENGOLAAN SEKSI KERJASAMA PENGOLAHAN BAHAN SEKS! PEMBINAAN
DAN LAYANAN —  DAN AUTENTIKASI — PERPUSTAKAAN -
KEARSIPAN 11| PERPUSTAKAAN
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WALIKOTA SEMARANG

HENDRAR PRIHADI

Bagan 2.0.1 Struktur Organisasi Dinas Arsip dan Perpustakaan Kota
Semarang
Sumber :arpusda.semarangkota.co.id

Berdasarkan bagan 2.0.1 Dinas Arsip dan Perpustakaan Kota Semarang
dipimpin oleh kepala Dinas Arsip dan Perpustakaan Kota Semarang yang
memiliki dua bagian penting yaitu bagian arsip dan bagian perpustakaan.
Dibawah jabatan kepala Dinas Arsip dan Perpustakaan Kota Semarang
terdapat beberapa jabatan yaitu jabatan Sekertaris, Kelompok Jabatan
Fungsional, Bagian Pengolahan dan Layanan Kearsipan, Bidang Otomasi
Pengembangan dan Kerjasama Kearsipan, Bidang Pengembangan dan
Pengolahan Bahan Perpustakaan, dan Bidang Pemberdayaan dan Layanan
Perpustakaan. Jabatan Sekertaris memiliki beberapa Subbagian vyaitu
Subbagian Perencanaan dan evaluasi, Subbagian Keuangan dan Aset, dan
Subbagian Umum dan kepegawaian. Semua jabatan di Dinas Arsip dan
Perpustakaan Kota Semarang memiliki yugas dan kewajiban masing-masing
untuk tercapainya visi dan misi Dinas Arsip dan Perpustakaan Kota
Semarang.

2.4 Kegiatan Umum Instansi

Perpustakaan Umum Kota Semarang memiliki beberapa kegiatan.

Berikut kegiatan yang terdapat di Perpustakaan Umum Kota Semarang :
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1. Perpustakaan Keliling.

Perpustakaan Umum Kota Semarang memiliki layanan perpustakaan
keliling yang beroprasi senin sampai jumat. Perpustakaan keliling ini
berfungsi menjangkau daerah daerah diluar gedung perpustakaan
umum kota semarang untuk dapat memberikan ilmu dan informasi

secara gratis.

2. Pendaftaran Anggota Perpustakaan

Perpustakaan Umum Kota Semarang memiliki layanan pendaftaran
anggota yang berfungsi untuk mendaftarkan pemustaka yang ingin
menjadi anggota perpustakaan. jika ingin meminjam koleksi di
Perpustakaan Umum Kota Semarang, maka pemustaka harus menjadi

anggota perpustakaan.

3. Layanan Sirkulasi

Layanan sirkulasi di Perpustakaan Umum Kota Semarang memiliki
fungsi untuk mengatur peminjaman buku dan pengembalian buku.
Pemustaka ingin meminjam koleksi harus menunjukan kartu anggota

perpustakaan.

4. Kunjungan Perpustakaan ke Sekolah-Sekolah

Perpustakaan Umum Kota Semarang memiliki layanan kunjungan ke

sekolah- sekolah. Perpustakaan Umum Kota Semarang mengunjungi
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sekolah-sekolah dan memberikan koleksi tercetak sesuai yang
dibutuhkan oleh siswa. Tidak hanya mengunjungi sekolah dasar, tetapi
Perpustakaan Umum Kota Semarang mengunjungi sekolah menegah

atas dan juga sekolah menengah atas/ sekolah menengah kejuruan.

Layanan Anak

Layanan Anak di Perpustakaan Umum Kota Semarang ini berfungsi
untuk rekreasi anak. Melihat fungsi dari perpustakaan bukan hanya

tempat ilmu tetapi juga tempat rekreasi bagi anak.

Layanan Koran dan Terbitan berkala

Perpustakaan Umum Kota Semarang memiliki layanan koran dan
terbitan berkala. Perpustakaan Umum Kota Semarang memberikan
informasi terkini melalui koran dan terbitan berkala. Layanan koran
dan terbitan berkala ini ditujukan bagi pemuastaka yang gemar

membaca koran dan terbitan berkala

Ruang Komputer

Perpustakaan Umum Kota Semarang memberikan fasilitas ruang
komputer bagi seluruh pemustaka untuk pencarian informasi melalui

internet dan juga untuk keperluan lain.
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8. Magang Perpustakaan bagi mahasiswa yang melakukan Praktik Kerja

Lapangan

Perpustakaan Umum Kota Semarang menerima mahasiswa yang

ingin belajar atau menambah pengalaman dalam dunia pekerjaan.

9. Alih Media TA, Skripsi, dan Disertasi

Perpustakaan Umum Kota Semarang memiliki layanan alih media TA,
Skripsi, dan Disertasi. Seluruh TA, Skripsi, dan Disertasi akan dicek
keadaan fisiknya lalu TA, Skripsi, dan Disertasi tersebut akan dialih

mediakan.
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BAB Il

LANDASAN TEORI

3.1 Perpustakaan

Pengertian perpustakaan umum menurut Undang-Undang No.47
Tahun 2007 ialah perpustakaan yang diperuntukan bagi masyarakat luas
sebagai sarana pembelajaran sepanjang hayat tanpa membedakan umat,
jenis kelamin, suku, ras, agama dan status sosial ekonomi. Menurut
Perpustakaan Nasional Republik Indonesia (2011) perpustakaan umum
pada dasarnya bertanggung jawab atas tersedianya informasi yang lengkap
dan terselenggaranya layanan yang cepat dan sesuai dengan kebutuhan
informasi. Perpustakaan umum ialah perpustakaan yang diperuntukan bagi
masyarakat luas di daerah sebagai sarana pembelajaran sepanjang hayat,

tanpa membedakan usia, ras, agama, status social ekonomi dan gender

Pengertian perpustakaan umum menurut Sjahrial-Pamuntjak (2000
:3) adalah perpustakaan yang menghimpun koleksi buku, bahan cetakan
serta rekaman untuk kepentingan masyarakat umum. Perpustakaan umum
sebagai lembaga yang diadakan untuk dan oleh masyarakat. Setiap warga
dapat menggunakan perpustakaan tanpa dibedakan pekerjaan, kedudukan,
kebudayaan dan agama. Diambil dari ketiga teori diatas, arti perpustakaan

umum adalah perpustakaan yang dibangun oleh dana umum yang
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berfungsi sebagai sarana pembelajaran masyarakat dan melayani sepenuh

hati tanpa membedakan suku, ras, agama, maupun keyakinan dan gratis.

3.2 Koleksi Perpustakaan

Pengertian Kkoleksi perpustakaan menurut Suharti (2017) koleksi
adalah istilah yang digunakan secara luas di dunia perpustakaan untuk
menyatakan bahan perpustakaan yang harus diadakan oleh perpustakaan.
Menurut buku Pedoman Pembinaan Koleksi dan Pengetahuan Literatur
(1998: 2) koleksi perpustakaan adalah semua bahan pustaka yang
dikumpulkan, diolah, dan disimpan untuk disajikan kepada masyarakat
guna memenuhi kebutuhan pengguna akan informasi. Menurut Ade Kohar
(2003: 6) koleksi perpustakaan adalah yang mencakup berbagai format
bahan sesuai dengan perkembangan dan kebutuhan alternatif para pemakai
perpustakaan terhadap media rekam informasi. Dari ketiga teori tersebut
dapat diambil kesimpulan bahwa koleksi perpustakaan adalah seluruh
bahan pustaka yang ada sesuai dengan kebutuhan pengguna perpustakaan

dan dapat dipergunakan oleh semua pengguna perpustakaan.

Jenis-jenis koleksi Perpustakaan

Adapun jenis-jenis koleksi perpustakaan menurut Yulia (1993 :3) terdapat

4 jenis koleksi perpustakaan antara lain:

1. Karya Cetak
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Karya cetak adalah sebuah hasil pemikiran manusia yang dituangkan

dalam bentuk cetak. Contoh:

a. Buku

buku adalah sebuah karya dari pemikiran seseorang yang dituangkan
ke dalam kertas lalu dikumpulkan dan dicetak menjadi satu.

Karya terbitan

Bahan perpustakaan yang direncanakan untuk diterbitkan terus
menerus dengan jangka waktu terbitan tertentu. Yang termasuk
terbitan berkala ialah surat kabar (harian), majalah (mingguan,
bulanan dan lainnya), laporan ya diterbitkan dalam jangka waktu

tertentu, seperti laporan tahunan triwulan dan sebagainya.

. Karya Non-Cetak

Karya Non-Cetak adalah sebuah hasil pemikiran manusia yang

dituangkan dalam bentuk rekaman gambar, rekaman video, dan

rekaman suara. Contoh:

rekaman suara

rakaman suara adalah menangkap suara dari seorang pembicara
dengan cara paling efektif dn efisien sehingga ketika dilakukan
pemutaran ulang suara yang dihasilkan akan terdengar senyata
mungkin dengan aslinya.

rekaman video

Menurut Cecep Kustandi (2013: 64) menyatakan video adalah alat

yang dapat menyajikan informasi, memaparkan proses, menjelaskan
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konsep-konsep rumit, mengajarkan keterampilan, menyingkat atau

mempelambat waktu dan mempengaruhi sikap.

. Karya Grafika.

Karya grafika adalah sebuah karya yang dapat dilihat lukisan, bagan,

foto, dan gambar, karya yang harus memerlukan bantuan alat yaitu

filmstrip.

Filmstrip

filmstrip adalah sebuah kumpulan gambar-gambar yang didalam
sebuah frame lalu diproyeksikan melalui lensa proyektor dan
menghasilkan sebuah gambar yang terlihat hidup.

Lukisan

sebuah karya pemikiran dari seseorang yang dituangkan kedalam
kanvas yang berbentuk gambar.

Bagan

sebuah grafis dan data yang digambar dengan simbol-simbol seperti
garis, persegi panjang, persegi atau lingkaran dengan irisan
didalamnya.

Foto

foto adalah sebuah gambar diam baik berwana maupun hitam putih
yang diambil oleh kamera yang merekam sebuah objek atau sebuah
kejadian penting atau dalam keadaan tertentu.

Gambar
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Gambar adalah sebuah kegiatan membentuk sebuah objek (citra)
atau membuat tanda-tanda tertentu dari atas melalui goresan yang
menggunakan banyak teknik dan alat
4. Karya dengan betuk elektronik.
Karya dengan bentuk elektronik adalah sebuah karya yang dituangkan

secara digital dalam bentuk elektronik.

3.3 Faktor Penyebab Kerusakan Koleksi di Perpustakaan

Penyebab terjadinya kerusakan koleksi menurut Endang Fatmawati
(2017) penyebab terjadinya kerusakan koleksi bukan hanya dari waktu
saja melainkan beberapa faktor yang mendorong terjadinya kerusakan
yaitu dimulai dari pertama penyebab kerusakan koleksi terhadap
pengaruh fisika adalah penyebab kerusakan koleksi tercetak adanya
tekanan sebuah benda, kekuatan membuka halaman koleksi tercetak
yang terlalu cepat dan gesekan yang terlalu keras.

Kedua penyebab kerusakan koleksi terhadap pengaruh kimia
adalah penyebab kerusakan koleksi dengan adanya cairan Kimiawi
yang dapat merusakan koleksi tercetak secara langsug maupun
memerlukan waktu yang cukup lama. Contoh-contoh zat kimiawi yang
pertama dapat menyebabkan kerusakan koleksi tercetak adalah zat
natrium hidroksida atau biasa disebut soda kaustik atau soda api yang
masih tertinggal dalam proses pembuatan kertas, zat kimiawi yang

kedua terkandung dalam lem bernama polyvinyl acetate atau biasa
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disebut PVAc atau lem kayu yang digunakan untuk merekatkan
kooeksi tercetak bagian samping karena dengan lem tersebut daya
rekatnya akan semakin kuat dan tidak bisa lepas, zat kimia yang ketiga
terdapat di dalam tinta adalah zat solven (pelarut), zat limer (binder),
colorant (pewarna),dan kandungan tambahan (additif). Kerusakan yang
ditimbukan akibat zat kimia adalah berubahnya warna koleksi tercetak
menjadi kuning berbintik yang mengakibatkan sulitnya informasi yang
ada didalam koleksi tercetak tersebut untuk dibaca.

Ketiga penyeab kerusakan koleksi dalam pengaruh biologi adalah
hewan-hewan yang dapat merusak koleksi tercetak. Hewan-hewan
tersebut datang akibat adanya sisa-sisa makanan atau sejenisnya yang
mengundang hewan yang dapat merusakkan koleksi tercetak datang.
Hewan-hewan yang dapat merusak koleksi tercetak adalah rayap,
ngengat dan kumbang perusak buku.

Kerusakan yang timbul akibat pengaruh biologi ini adalah di
koleksi tercetak akan muncul lubang-lubang kecil yang dapat
mengakibatkan hilangnya informasi yang terkandung didalam koleksi
tercetak tersebut. Keempat penyebab kerusakan koleksi dalam
pengaruh lingkungan adalah kerusakan koleksi tercetak yang
disebabkan oleh faktor lingkungan. Faktor kerusakan lingkungan ini
seperti banjir dan kebakaran.

Kerusakan yang dihasilkan oleh faktor lingkungan banjir adalah

halaman koleksi tercetak akan basah, sulit untuk dibuka, dan akan
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mudah untuk sobek. Kerusakan yang dihasilkan oleh kebakaran ialah
hilangnya sebagian atau seluruh informasi yang terdapat didalam
koleksi tercetak tersebut. Kelima penyebab keruskaan koleksi
penangan koleksi tercetak yang salah. Cara agar mencegah terjadinya
kerusakan koleksi dengan tindakan preservasi. Jika terjadi kerusakan
maka perpustakaan akan melakukan tindakan konservasi pada koleksi.
Konservasi menurut Rachman (2017) upaya untuk pencegahan dan
perbaikan materi atau bahan yang rusak untuk menjamin

kelangasungan materi itu sendiri.
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BAB IV
PEMBAHASAN

4.1 Penyebab Kerusakan Koleksi Tercetak di Perpustakaan Umum Kota
Semarang
4.1.1 Jenis-Jenis Koleksi yang dimiliki Perpustakaan Umum Kota
Semarang
Perpustakaan Umum Kota Semarang memiliki 3 kategori koleksi
yaitu :
1. Koleksi tercetak
perpustakaan umum kota semarang memiliki kurang lebih 110.000
koleksi tercetak diantara terdapat koleksi tercetak filsafat, koleksi
tercetak yang membaas berbagai agama, kamus, dan atlas
2. terbitan berkala
perpustakaan umum kota semarang mempunyai beberapa terbitan
berkala yaitu surat kabar ( teritan berkala harian), majalah ( terbitan
berkala bulanan), Inventaris perpustakaan ( terbitan berkala
tahunan).
3. koleksi elektronik
perputakaan umum kota semarang memiliki beberapa koleksi
elektronik yaitu E-Book yang berasal dari alih media koeksi
tercetak yang berada di perpustakaan umum kota semarang, dan

journal online.
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4.1.2 Faktor Penyebab Kerusakan Koleksi Tercetak di
Perpustakaan Umum Kota Semarang
Perpustakaan Umum Kota Semarang memiliki kurang
lebih 110.000 Kkoleksi tercetak. Sebelum dilayankan, koleksi
tercetak di Perpustakaan Umum Kota Semarang melalui tahapan
pengolahan bahan pustaka. Jika sudah melalui tahapa pengolahan,
koleksi tercetak akan langsung di tempatkan di rak peminjaman.
Koleksi Tercetak di Perpustakaan Umum Kota Semarang beberapa
mengalami kerusakan. Faktor kerusakan koleksi disebabkan oleh
tiga hal yaitu faktor biologi, faktor kimiawi, faktor fisika, faktor
lingkunngan dan Kelalaian Manusia.
a. Faktor Biologi
Kerusakan koleksi tercetak faktor biologi adalah kerusakan
koleksi tercetak yang disebabkan adamya makhluk hidup yang
merusak koleksi tercetak. Makhluk hidup yag dapat
merusakkan koleksi tercetak adalah rayap dan juga kutu buku

atau disebut gegat.
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Gambar 4.1 Kerusakan Koleksi Tercetak secara Biologi

Sumber : Dokumen Pribadi
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Pada gambar 4.1 memperlihatkan bahwa pada bagian halaman
setelah cover koleksi tercetak terlihat dimakan oleh rayap.
Terlihat juga bahwa halaman yang berisi informasi tentang
judul dan penulis koleksi tercetak telah hilang dikarenakan
dimakan oleh rayap dan terihat sisa sisa halaman yang

dimakan rayap berupa serbuk coklat.
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Gambar 4.2 : Koleksi Tercetak yang seluruhnya terkena rayap

Sumber : Dokumen Pribadi
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Pada gambar 4.2 diperlihatkan bahwa salah satu koleksi
tercetak di Perpustakaan Umum Kota Semarang yang
keseluruhan halaman pada koleksi tercetak tersebut sudah
dimakan oleh rayap dan kutu buku, sehingga isi informasi
didalam koleksi tersebut hilang. Terlihat juga terdapat tanah

yang mengeras.
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Gambar 4.3 Bagian Atas koleksi tercetak termakan oleh rayap

Sumber : Dokumen Pribadi
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Pada gambar 4.3 koleksi tercetak berjudul Pembisnis
Bermartabat ini masuk kedalam koleksi tercetak yang rusak
dikarenakan bagian atas kanan terdapat lubang-lubang setelah

dimakan oleh rayap dank utu buku.

Moh. Miqdad Nidlom Fahmi

4

Kjizat

Resep [lahi Terdahsyat Agar
Sehat Jasmani
Ly cdan Rohani

- ‘4

Gambar 4.4 Satu kardus koleksi tercetak yang termakan oleh rayap

Sumber : Dokumen Pribadi
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Pada gambar 4.4 terlihat satu kardus kumpulan koleksi
tercetak yang rusak akibat terkena faktor biologi. Terlihat
kerusakan koleksi tercetak buka hanya pada halaman koleksi
tercetak melainkan sampai cover Kkoleksi tercetak. Koleksi
tercetak yag berjudul mukjizat puasa hanya meninggalkan
sampul koleksi tercetak akibat halaman koleksi tercetak di

makan oleh rayap.
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Gambar 4.5 adalah salah satu koleksi tercetak yang
terkena kerusakan dibagian samping
Sumber : (Dokumen Pribadi)
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Pada gambar 4.5 adalah gambar koleksi tercetak yang
terkena kerusakan faktor biologi pada sisi samping koleksi
tercetak. Kerusakan yang dihasilkan pada gambar 4.5 adalah
kerusakan yang kecil namun tidak bisa dilayankan kepada
pemustaka, karena isi informasi yang terkandung didalamnya
ada yang hilang disebabkan oleh kerusakan foktor biologi

tersebut.

gambar 4.1, gambar 4.2, gambar 4.3, gambar 4.4, dan
gambar 4.5 adalah kumpulan satu kardus koleksi tercetak dari
4 tahun lalu yang mengalami kerusakan yaitu kerusakan faktor
biologi. Faktor biologi tersebut ada karena terdapat hewan
rayap yang memakan halaman koleksi tercetak dan cover
koleksi tercetak.

Menurut  keterangan  narasumber  penulis  melalui
waawancara menyatakan bahwa ada beberapa faktor yang
mempengaruhi adanya hewan rayap tersebut. Sisa-sisa
makanan yang berada di dalam koleksi tercetak dan
mengundang datangnya serangga serangga kecil seperti semut,
kecoa, rayap dan gegat yang dapat memakan koleksi tercetak
tersebut. Adanya sisa-sisa makanan berasal dari pemustaka
yang meminjam koleksi tercetak ataupun yang membaca
disana yang membawa makanan dan sisa-sisa makanan jatuh

ke koleksi tercetak namun pemustaka tidak mengetahui. Dan
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bisa berasal dari pustakawan yang sehabis makan tidak
mencuci tangan dan memegang koleksi tercetak ataupun sisa-
sisa makanan yang berada di meja masuk kedalam koleksi
tercetak. Faktor penggantian rak koleksi tercetak yang terdapat
beberapa rayap dengan yang baru, rayap rayap tersebut jatuh
kedalam sela yang tidak dapat dilihat mata dan memasuki
koleksi tercetak dan berkembang biak, memakan koleksi
tercetak dan menjadikan koleksi tercetak sebagai rumah bagi
para rayap tersebut.

Faktor kebersihan adalah salah satu penyebab terjadinya
kerusakan koleksi karena jika perpustakaan bersih dan juga
koleksi tercetak bersih makan tidak ada hewan-hewan tersebut.
Faktor kebersihan ini mencakup membersihkan rak koleksi
tercetak hingga sudut paling sulit untuk dilihat, kebersihan
koleksi dari pemustaka dan pustakawan, dan kebersihan
bangunan perpustakaan. Menurut Connell University Library
yang tercantum pada website Kementrian Pertahanan
Indonesia yang di terbitkan tahun 2021 hewan-hewan yang
dapat merusak koleksi tercetak adalah rayap, silverfish atau
gegat, dan kecoa. Hewan-hewan vyang ditemukan di
Perpustakaan Umum Kota Semarang adalah rayap, gegat atau

silverfish dan kecoa. Menurut penuturan narasumber, koleksi
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tercetak di perpustakaan umum kota semarang paling banyak

adalah rayap.

. Faktor Kimiawi

Kerusakan koleksi tercetak faktor kimia adalah keruskaan
koleksi tercetak yang melibatkan zat zat kimia sebagai zat yang
dapat merusak koleksi. Zat kimia yang terdapat di koleksi

tercetak belum terdapat digantikan dengan bahan organik.
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Gambar 4.6 Kerusakan Koleksi Tercetak secara Kimiawi
Sumber : (Dokumen Pribadi)
Pada gambar 4.6 saah satu koleksi tercetak di Perpustakaan
Umum Kota Semarang ini terkena kerusakan faktor kimia yang
diandai dengan adanya bintik bintik coklat pada bagian
samping koleksi tercetak. Walaupun kandungan informasi di
dalam koleksi tersebut masih dapat dibaca, tetapi ini termasuk

kerusakan koleksi tercetak faktor kimia.
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Gambar 4.7 Terdapat bercak kuning di bagian tepi halaman koleksi tercetak
Sumber : (Dokumen Pribadi)

Pada gambar 4.7 koleksi tercetak tersebut mengalami kerusakan
koleksi faktor kimia yang ditandai dengan adanya bintik bintik
kuning di bagian tepi halaman dan halaman koleksi tercetak
berubah warna menjadi kuning karena faktor kimia yang terdapat

pada koleksi tercetak.

O

\

-
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Gambar 4.8 bercak kuning di samping koleksi tercetak
adalah kerusakan koleksi tercetak faktor kimia
Sumber : (Dokumen Pribadi)

Pada gambar 4.8 Kkoleksi tercetak tersebut mengalami

kerusakan koleksi faktor kimia pada bagian samping koleksi
tercetak tersebut. Koleksi tercetak tersebut mengalami
kerusakan kecil dan dapat dipebaiki karena isi informasi masih

dapat dibaca.
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Gambar 4.9 Koleksi tercetak yang dilayankan terdapat
kerusakan koleksi tercetak faktor kimia
Sumber : (Dokumen Pribadi)

Pada gambar 4.9 ini adalah gambar koleksi tercetak yang
mengalami  kerusakan faktor kimia. Kerusakan tersebut
tergolong kerusakan kecil, sehingga tidak perlu dimasukan
kedalam golongan koleksi rusak berat dan koleksi tercetak ini
masih dilayankan.

Gambar 4.6, gambar 4.7, gambar 4.8, dan gambar 4.9
adalah gambar faktor kerusakan koleksi tercetak secara
kimiawi terjadi akibat adanya kandungan asam dalam kertas
dan kandungan zat dalam tinta yang dapat merusak koleksi
tercetak. Kerusakan koleksi tecetak faktor kimia ini merusak
koleksi tercetak dengan membuat zat asam yang membuat
halaman koleksi tercetak menjadi kuning. Pembuatan kertas,
pengeleman, dan pembuatan tinta tidak lepas dari penambahan
zat kimia. Zat kimia yang digunakan antara lain natrium
hidroksida dengan nama lain soda api atau soda kaustik (zat ini
diunakan dalam pembuatan kertas), polyvinyl acetate atau biasa
disebut PVACc atau lem kayu (zat kimia yang terdapat pada lem
kayu, digunakan untuk merekatkan halaman koleksi tercetak ke
cover koleksi tercetak), zat solven (pelarut), zat limer (binder),

colorant  (pewarna),dan kandungan tambahan (additif)
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(kandungan zat tersebut berasal dari pembuatan tinta)
dikarenakan zat kimia tersebut memerlukan waktu yang lama
untuk menyebabkan kerusakan koleksi tercetak. Menurut
narasumber proses kerusakan koleksi faktor kimia ini
memerlukan waktu 5 sampai 10 tahun dengan ciri-ciri
terdapat bintik noda di halaman koleksi tercetak, dan warna
kertas yang semula putih berubah warna menjadi kuning.
Faktor Kelalaian Manusia

Kerusakan koleksi tercetak faktor kelalaian manusia adalah
sebuah faktor kerusakan koleksi tercetak yang disebabkan oleh

kelalaian manusia baik itu disengaja maupun tidak disengaja.
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Gambar 4.10 Kerusakan Koleksi Tercetak atas Kelalaian
Manusia
Sumber : (Dokumen Pribadi)
Seperti gambar 4.10 adalah faktor kerusakan koleksi tercetak
ini terjadi karena kelalaian manusia. Pada gambar 4.10 terlihat
sobekan halaman koleksi tercetak. Terlihat juga terdapat
sobekan halaman di pojok Kiri bagian bawah. faktor kerusakan
koleksi tercetak atas kelalaian manusia ini terjadi akibat
pemustaka yang kurang berhati hati dalam menjaga koleksi
tercetak yang dipinjam. Contoh nya seperti pemustaka tidak
sengaja membuka halaman koleksi tercetak dengan keras dan
menyebabkan halaman menjadi sobek sehingga informasi yang

didalam koleksi tercetak tidak dapat di baca.
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Gambar 4.11 koleksi tercetak yang mengalami kerusakan
faktor kelalaian manusia
Pada gambar 4.11 adalah gambar sebuah koleksi terctak yang
sobek kecil di bagian cover koleksi tercetak. Koleksi tercetak
ini tidak dimasukan kedalam koleksi dengan kerusakan berat
karena hanya cover depan koleksi tercetak ini yang sobek dan

tidak mengenai isi informasi yang didalamnya
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Gambar 4.12 adalah gambar kerusakan koleksi faktor
kelalaian manusia
Pada gambar 4.12 merupakan kerusakan koleksi tercetak faktor
kelalaian manusia. Kerusakan yang terjadi adalah terdapatnya
sobekan pada ujung Kiri bawah koleksi tercetak yang panjang
nya 2 inchi atau 5,08 centimeter. Kerusakan tersebut

diakibatkan pemustaka tidak senaja merobeknya dan berhati
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hati ketika membuka ha;aman informasi koleksi tercetak

tersebut.
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Gambar 4.13 Kumpulan koleksi tercetak akibat kelalaian

manusia

Gambar 4.13 merupakan kumpulan beberapa koleksi tercetak
yang rusak akibat kelalaian manusia. Pada gambar diatas
terdapat halaman koleksi tercetak yang sobek 1 halaman,

terdapat sobekan sebagian halaman, terdapat sobekan sepertiga
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halaman dan juga terdapat halaman-halaman yang
bergelombang akibat dilipat dengan sengaja atau tidak sengaja.
Menurut informasi dari narasumber koleksi tercetak yang rusak
akibat kelalaian manusia ini berjumlah 200 koleksi. Koleksi
tercetak yang sering rusak adalah koleksi tercetak yang di
khusus kan untuk anak-anak. Koleksi tercetak yang
dikhususkan untuk anak-anak cepat sekali untuk rusak
dikarenakan anak-anak belum memahami betul cara agar
merawat koleksi tercetak tersebut. Kerusakan koleksi tercatak
tersebut antara lain sobek di tengah halaman, terdapat coretan
coretan pena, halaman yang lepas, cover koleksi tercetak yang

lepas dan juga halaman koleksi tercetak yang bergelombang.
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z Pendahuluan, Islam, dan
Hukum Islam

DAHULUAN: HUKUM ISLAM DALAM
URIKULUM FAKULTAS HUKUM .
. Di dalam beberapa tulisan, bahk i dalam da

2 kuliah Keahlian Hukum Kurikulum Inti Program Pendi-
y Sa.rJana H_ukum (1983), mata kuliah Hukum Islam
nakan Hukum AISlan/‘l/_I Ini d:sebabkan karena dahulu
n kurikulum f fakultas hukum,] Hukum Islam dibagi dua.
3ian satu disebut Hu uwmm 11 disebut
<um Islam II. I1. Hukum Islam I ‘adalah dasar isar atau pengantar
um Islam II, Hukum Islam I adalah lanjutan._Hukum.._
L Kedua-duanya D baglan Hukum Islam. Ls_l__

’ mIsla:nII le'
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Gambar 4.14 adalah salah satu kerusakan yang disebabkan
oleh kelalaian manusia
Sumber: (Dokumen Pribadi)
Pada gambar 4.14 ini adalah kerusakan koleksi yang dibabkan

oleh kelalaian manusia. Terlihat pada ambar diatas terdapat
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coretan-coretan pada salah satu halaman coretan tersebut
adalah sebuah coretan dari pensil. Kerusakan yang dialami oleh
koleksi terctak tersebut tergolong kerusakan yang ringan
karena dapat dihapus.

Gambar 4.10, gambar 4.11, gambar 4.12, gambar 4.13, dan
gambar 4.14 adalah sekumpulan gambar kerusakan koleksi
tercetak faktor kelalaian manusia. Terjadinya kerusakan koleksi
tercetak faktor kelalaian manusia ini menurut keterangan
narasumber yaitu sebagian besar adalah unsur ketidaksengajaan
oleh pemustaka dan sedikit unsur terburu-burunya pustakawan
dalam menaruh kembali koleksi tercetak kedalam rak

penyimpanan.

. Faktor kerusakan koleksi tercetak dengan lingkungan

Faktor kerusakan koleksi tercetak dengan lingkungan adalah
sebuah faktor kerusakan koleksi tercetak yang disebabkan oleh
bencana alam bencana manusia.terdapat beberapa bencana
yang dapat berdampak ringan atau sedang dan juga berdampak
berat bagi koleksi tercetak. Bencana yang berdampak ringan
atau sedang ialah banjir dan gempa bumi sedangkan bencana
yang berdampak besar ialah kebakaran, tsunami, dan tanah
longsor. Menurut narasumber koleksi tercetak di perpustakaan

umum kota semarang yang megalami kerusakan koleksi faktor
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lingkungan ini hanya sekitar kurang dari 40 buku dan
kerusakan yang dialami termasuk kategori kerusakan yang

ringan.

Gambar 4.15 Sebuah koleksi Tercetak yang pernah terkena
banjir.
Sumber : (Dokumen Pribadi)
Pada gambar 4.15 terlihat bahwa koleksi tercetak tersebut
bergelombang akibat terkena banjir dan penanganan koleksi
tercetak terkena banjir yang salah. Ditemukan halaman koleksi
tercetak saling menempel satu sama lain senhingga sulit untuk

membaca isi informasi di halaman berikutnya. Jika dipaksa
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untuk dibuka maka halaman koleksi tercetak tersebut akan
sobek atau setengah dari halaman berikutnya bisa terangkat.

Dan terdapat bau tidak sedap di koleksi tercetak tersebut.

‘CHUSNUL HAYATI
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Gambar 4.16 cover koleksi tercetak pada gambar 4.15

Sumber : (Dokumen Pribadi)

51



Gambar 4.16 ini adalah cover koleksi tercetak dari gambar 4.15
Kerusakan yang ditimbulkan dari kerusakan koleksi tercetak
yang disebabkan oleh faktor banjir adalah lapisan atas cover
koleksi tercetak terangkat, halaman koleksi tercetak antara satu
dengan yang lain salin menempel dan jika dipaksa untuk
dibuka maka akan menyebabkan halaman tersebut akan robek,
dan juga huruf yang berada di halaman koleksi tercetak akan
memudar dikarekanan terkena air dari banjir dan pengeringan
koleksi tercetak.

Kerusakan koleksi tercetak faktor fisika

Kerusakan koleksi faktor fisika adalah kerusakan koleksi
tercetak yang disebabkan adanya gaya yang diberikan berlebih
atau melebihi kapasitas yang dapat ditahan oleh Kkoleksi
tercetak. Kerusakan koleksi tercetak ini dapat menjadi satu
dengan kerusakan Kkoleksi tercetak faktor lainnya. Contoh
kerusakan koleksi tercetak faktor fisika dengan kerusakan

koleksi faktor kelalaian manusia.
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Gambar 4.17 koleksi tercetak yang rusak karena faktor
fisika

Sumber : (Dokumen Pribadi)
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Pada gambar 4.17 diperlihatkan koleksi tercetak diatas
mengalami kerusakan koleksi tercetak faktor kimia. Terlihat
pada pojok kanan terdapat sebagian kertas halaman yang
terangkat akibat adanya gaya dari pemustaka yang terlalu besar
sehingga kertas halaman koleksi tersebut sebagian terangkat.
Kerusakan ini dapat dikategorikan sebagai kerusakan kecil dan
tidak masalah jika yang mengalami kerusakan halaman bagian

belakang cover.

4.2 Kendala Penyebab Kerusakan Koleksi Tercetak di Perpustakaan
Umum Kota Semarang
Kendala yang dihadapi oleh Perpustakaan Umum Kota Semarang
adalah:
1. Tercampurnya koleksi tercetak lama dengan koleksi tercetak
baru
Perpustakaan Umum Kota Semarang memiliki 110.000 koleksi
tercetak. Menurut narasumber terdapat koleksi lama dan
koleksi baru di Perpustakaan Umum Kota Semarang. Koleksi-
koleksi tersebut berada di rak koleksi tercetak. Koleksi tercetak
lama tercampur dengan koleksi tercetak yang baru dapat
mengakibatkan beberapa kerusakan koleksi tercetak yaitu
koleksi tercetak faktor biologi (terdapatnya kutu buku atau

gegat yang terdapat di dalam koleksi tercetak yang lama dan
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berpindah tempat di koleksi tercetak yang baru) atau kerusakan
koleksi tercetak faktor kelalaian manusia (koleksi tercetak baru
di masukan dengan paksa kedalam rak yang terdapat koleksi
tercetak lama yang mudah rapuh atau mudah sobek).

. Terdapat koleksi tercetak yang sering dipinjam

Terdapat beberapa koleksi yang masuk ke dalam daftar koleksi
tercetak yang popular dan sering di pinjam oleh pemustaka.
Perpustakaan Umum Kota Semarang memilki banyak sekali
memiliki koleksi tercetak yang popular dan ini memicu
terjadinya faktor kerusakaan koleksi atas kelalaian manusia,
faktor lingkungan. Faktor kelalaian manusia yaitu halaman
pada Kkoleksi tercetak yang terkena minuman mengakibatkan
halaman koleksi tercetak menjadi basah dan meninggalkan
noda pada halam tersebut, pemustaka tidak sengaja atau
disengaja melipat koleksi tercetak, membuka halaman koleksi
tercetak yang terlalu keras sehingga menimbulkan sobekan
kecil atau sobekan yang besar pada halaman tercetak. Faktor
Biologi yaitu terdapatnya sisa sisa makanan yang terjatuh di
halaman koleksi tercetak yang mengakibatkan hewan seperti
semut, rayap, gegat atau kutu buku menjadi datang dan
memakan sisa makanan dan inti sari makanan yang menyerap
di halaman koleksi tercetak dan bersarang di koleksi tercetak

tersebut dan mengakibatkan kerusakan koleksi faktor biologi.
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3. Kebersihan Tempat Koleksi Tercetak
Kebersihan tempat koleksi tercetak di perpustakaan umum kota
semarang menjadi salah satu masalah yang dihadapi oleh
perpustakaan umum kota semarang. Pada bagian-bagian
tertentu kotoran-kotoran yang tidak bisa dijangkau oleh alat
pembersih  maupun penglihatan tidak bisa dibersihkan.
Kotoran-kotoran tersebut dapat mendatangkan hewan-hewan
yang dapat merusak koleksi tercetak. Hewan-hewan yang
datang akibat belum bersihnya tempat tersebut ialah kecoa,
laba-laba, semut dan lain-lain. Hewan-hewan tersebut dapat
merusak koleksi tercetak milik perpustakaan umum kota

Semarang.

4.3 Upaya untuk Menangani Kendala Kerusakan Koleksi di
Perpustakaan Umum Kota Semarang

Upaya Perpustakaan Umum Kota Semarang untuk menangani

kendala kerusakan koleksi :

1. Memisakhkan antara koleksi tercetak yang lama dengan
koleksi tercetak yang baru dan dapat mengambil koleksi
tercetak yang lama dan terlihat rusak ruangan. Setelah
dimasukan kedalam ruangan, koleksi tercetak yang lama

tersebut dipilah dan dipilih koleksi tercetak yang kerusakan nya
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sedikit dan tidak terkena dari isi informasi. Koleksi tercetak
yang baru diletakkan di rak tersendiri agar tidak menyampur
antara koleksi tercetak yang baru dan juga koleksi tercetak
yang lama.

2. Jika koleksi tercetak tersebut sering dipinjam maka
Perpustakaan Umum Kota Semarang akan menyediakan
beberapa eksemplar koleksi tercetak tersebut. Selain
menyediakan beberapa eksemplar, Perpustakaan Umum Kota
Semarang juga menyediakan beberapa koleksi tercetak yang
berjenis serupa dengan koleksi tercetak yang sering dipinjam.

3. Perpustakaan Umum Kota Semarang setiap hari jumat
melakukan pembersihan mandiri mulai dari jam tujuh hingga
jam sebelas siang, maka dari itu perpustakaan umum kota
semarang setiap hari jumat hanya menerima pemustaka yang
ingin mengembalikan koleksi tercetak yang dipinjam dan setiap
satu tahun sekali perpustakaan umum Kkota semarang
mengadakan fumigasi dengan pihak ketiga untuk membasmi
hewan yang berpotensi menyebabkan kerusakan koleksi

dengan cairan sianida melalui proses pengasapan.

4.4 Kesesuaian Antara Teori dan Faktor Kerusakan Koleksi Tercetak di

Perpustakaan Kota Semarang
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Kesesuaian antara teori dan faktor kerusakan koleksi tercetak di

perpustakaan umum kota semarang sebagai berikut:

1. Koleksi

Menurut Ade Kohar (2003: 6) koleksi perpustakaan adalah yang
mencakup berbagai format bahan sesuai dengan perkembangan dan
kebutuhan alternatif para pemakai perpustakaan terhadap media
rekam informasi.

Rusak

Menurut KBBI rusak adalah sesuatu yang sudah tidak sempurna
lagi.

Perpustakaan Umum

Pengertian perpustakaan umum menurut Undang-Undang No.47
Tahun 2007 ialah perpustakaan yang diperuntukan bagi masyarakat
luas sebagai sarana pembelajaran sepanjang hayat tanpa
membedakan umat, jenis kelamin, suku, ras, agama dan status

sosial ekonomi.

Untuk mengetahui kesesuaian teori dengan faktor penyebab kerusakan

koleksi tercetak di Perpustakaan Umum Kota Semarang dapat dilihat pada

table 4.1 berikut

Tabel 4.1 Kesesuaian Teori dan Praktik

No

Aspek Teori Praktik Keterangan
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Koleksi Menurut  Ade | Perpustakaan Teori Ade Kohar
Perpustakaan | Kohar (2003: 6) | Umum Kota | dengan praktik
koleksi Semaranng di Perpustakaan
perpustakaan terdapat Umum Kota
adalah yang | beberapa Semarang
mencakup koleksi yaitu | sesuai.
berbagai format | koleksi tercetak,
bahan  sesuai | koleksi non
dengan cetak, dan
perkembangan | terbitan berkala
dan kebutuhan
alternatif  para
pemakai
perpustakaan
terhadap media
rekam
informasi.

Rusak Menurut KBBI | Koleksi tercetak | Teori KBBI
adalah sesuatu | yang berada di | dengan koleksi
yang sudah | Perpustakaan tercetak  yang
tidak sempurna | Umum Kota | rusak di
lagi Semarang rata- | Perpustakaan

rata semua | Umum Kota
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koleksi Semmarang
tercetaknya sesuai.
sudah tidak
berbentuk
sempurna lagi.
Perpustakaan | Menurut Perpustakaan Teori
Umum Undang- Umum Kota | Undang_Undang
Undang No.27 | Semarang No.27 tahun
tahun 2007 | melayani 2007 dengan
perpustakaan seluruh lapisan | praktik di
yang masyarakat Perpustakaa
diperuntukan tanpa Umum Kota
bagi masyarakat | memandang Semarang
luas sebagai | suku, jenis | Sesuai.
sarana kelamin, ras,

pembelajarana
sepanjang hayat
tanpa
membedakan
umat, jenis
kelamin, suku,

ras, agama, dan

status social

umat, dan status

social
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Berdasarkan table diatas dapat disimpulkan bahwa praktik yang berada di

Perpustakaan Umum Kota Semarang sesuai dengan teori para ahli.
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BAB V
KESIMPULAN

5.1 Simpulan

Kerusakan koleksi tercetak di Perpustakaan Umum Kota Semarang
terdiri dari 3 faktor kerusakan yaitu faktor kerusakan secara biologi, faktor
kerusakan secara kimiawi, dan faktor kerusakan oleh kelalaian manusia.
Pertama faktor kerusakan koleksi tercetak secara biologi disebabkan oleh
hewan rayap. Kedua faktor kerusakan koleksi tercetak secara kimiawi
disebabkan oleh zat zat kimiawi yang terkandung dalam kertas dan terkena
air hujan. Ketiga adalah faktor kerusakan koleksi kelalaian manusia yang
disebabkan oleh kelalaian manusia sebagai pemustaka yang tidak berate
hati dalam membawa koleksi tercetak, dalam membuka koleksi tercetak,
dan terdapat serpihan makanan yang jatuh ke koleksi tercetak atau juga
kelalaian mausia sebagai pustakawan yang tidak hati hati dalam
menyimpan koleksi tercetak dan menaruh koleksi tercetak di rak.

Perpustakaan Umum Kota Semarang berusaha semaksimal mugkin
dalam menjaga koleksi tercetak dengan cara memberikan sampul kepada
koleksi tercetak dan memperbanyak eksemplar koleksi tecetak yang
banyak diminati olenh pemustaka. Perpustakaan Umum Kota Semarang
berusaha untuk mengawasi koleksi yang sudah dipinjam oleh pemustaka
apakah dalam keadaan bagus atau rusak. Perpustakaan Umum Kota
Semarang memiliki kendala yang dialami yaitu tidak dapat memantau

koleksi, terdapat koleksi tercetak yang sering dipinjam, kebersihan.
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Perpustakaan Umum Kota Semarang memiliki upaya dalam menghadapi
kendala kendala tersebut yaitu dengan memberikan tata peraturan cara
memperlakukan koleksi tercetak yang baik, menyediakan beberapa
eksemplar koleksi yang sering dipinjam, dan setiap hari jumat
Perpustakaan Umum Kota Semarag melakukan pembersihan mandiri
terhadap rak dan juga koleksi tercetak.

5.2 Saran

Berdasarkan permasalahan yang terdapat dalam faktor penyebab kerusakan

koleksi tercetak di Perpustakaan Umum Kota Semarang, penulis ingin

memberikan saran terhadap Perpustakaan Umum Kota Semarang sebagai
berikut :

1. Perpustakaan Umum Kota Semarang memperbanyak tenaga ahli lulusan
perpustakaan yang di tempatkan di pelayanan dan juga di layanan
pengolahan.

2. Memisahkan koleksi tercetak lama dengan koleksi tercetak baru.

3. Mengedukasi pegawai perpustakaan bagaimana cara memelihara koleksi
tercetak yang benar dengan cara diadakan nya pelatihan singkat cara
memelihara koleksi tercetak dan mendatangkan staff ahli perpustakaan

dari perpustakaan nasional.
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